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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kosmetik adalah salah satu kategori produk farmasi yang dipakai oleh 

orang-orang, baik perempuan maupun laki-laki, dari bayi hingga dewasa. 

Generasi muda, terutama milenial, merupakan salah satu kelompok konsumen 

terbesar untuk produk kosmetik (Supriningrum & Jubaidah, 2019). Banyak 

orang berusaha meningkatkan rasa percaya diri mereka di tempat umum, baik 

di rumah, di tempat kerja, maupun saat presentasi. Mereka memperbaiki 

penampilan dengan memilih pakaian yang menarik, menjaga kebersihan pribadi 

agar tetap segar, dan menggunakan kosmetik yang dapat mempercantik dan 

memberikan kilau pada wajah mereka (Sitompul, 2021). Salah satu produk 

make up wajah yang paling populer adalah lip cream. 

Wanita menggunakan lip cream untuk mempercantik dan memberikan 

warna pada bibir mereka. Saat ini, banyak wanita lebih memilih lip cream bibir 

daripada lipstik crayon. Hal ini disebabkan oleh kemampuan lip cream yang 

lebih unggul dalam melembabkan, memberikan warna yang lebih tahan lama, 

dan menawarkan berbagai pilihan warna yang menarik. Lip cream adalah 

produk kosmetik semi-padat untuk bibir. Selama proses produksi lip cream, 

pemilihan bahan harus fokus pada keamanan dan kelembutan saat digunakan, 

karena kulit bibir tidak memiliki rambut atau kelenjar keringan, sehingga 

termasuk jenis kulit yang sangat sensitive (Yogi et al., 2022).  

Pewarna dibagi menjadi dua kategori yaitu pewarna alami dan pewarna 

sintetis. Pewarna alami berasal dari sumber tumbuhan dan hewan, sedangkan 

pewarna sintetis diproduksi dari campuran bahan kimia. Produsen cenderung 

lebih memilih pewarna sintetis karena lebih mudah diperoleh, lebih terjangkau, 

lebih stabil warnanya, tersedia dalam berbagai macam warna, dan lebih praktis 



digunakan (Chadijah et al., 2021). Kekhawatiran tentang risiko penggunaan 

jangka panjang pewarna sintetis menjadi perhatian utama bagi konsumen. Efek 

samping lipstik yang mengandung pewarna kimia, seperti rhodamine, sangat 

mengkhawatirkan. Penggunaan terus menerus rhodamine B dalam makanan dan 

kosmetik dapat menyebabkan kanker dan gangguan fungsi hati. Paparan 

terhadap jumlah besar rhodamine B dapat memicu gejala keracunan akut dalam 

waktu singkat. Oleh karena itu, inovasi diperlukan dalam pengembangan 

pewarna lipstik yang menggunakan pewarna alami. Pewarna alami dari alam 

semakin banyak dipilih karena dianggap lebih aman dan kurang menyebabkan 

alergi dibandingkan pewarna buatan. Setiap bahan yang digunakan dalam 

produksi lip cream harus dipastikan aman bagi tubuh manusia, termasuk 

pewarna. Penggunaan pewarna alami dalam formulasi lipstik merupakan 

langkah menuju minimisasi reaksi alergi yang mungkin timbul akibat 

penggunaan pewarna kimia. Pewarna alami bisa didapatkan dari sumber 

tumbuhan, hewan atau mineral. Pewarna alami lebih ramah lingkungan karena 

bisa terurai alami, tidak beracun, tidak menyebabkan alergi pada kulit, serta 

tidak karsinogenik. Selain itu, bahan-bahan ini mudah diperoleh dan dapat 

diperbarui (Nurmala Santi, 2020). 

Berbagai tanaman endemik di Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber pewarna alami, salah satunya adalah kesumba keling (Bixa orellana L.) 

(Surbakti et al., 2023). Kesumba keling (Bixa orellana L.) adalah tanaman yang 

memiliki sifat obat dalam pengobatan herbal tradisional dan berfungsi sebagai 

pewarna alami. Tanaman ini mengandung berbagai senyawa kimia, seperti 

tanin, kalsium, oksalat, saponin, lemak, flavonoid, polifenol, dan minyak 

esensial, serta pewarna seperti bixin, norbixin, orelin, dan tanin. Ketersediaan 

biji kesumba keling sebagai pewarna dan antioksidan telah dikembangkan 

secara optimal untuk menggantikan pewarna sintetis. Kesumba keling dapat 



digunakan sebagai pewarna alami alternatif dalam formulasi lip cream (Luciano 

et al., 2024). Biji kesumba keling mengandung pigmen karotenoid, termasuk 

bixin dan norbixin, yang keduanya larut dalam air. Ekstrak kesumba keling 

menghasilkan warna yang bervariasi dari kuning hingga merah, tergantung pada 

kadar bixin dan norbixin yang dikandungnya (Surbakti et al., 2023). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak biji 

kesumba keling (Bixa orellana L.) bisa dijadikan sebagai pewarna alami pada 

sediaan lip cream dengan menggunakan konsentrasi ekstrak biji kesumba keling 

yang berbeda, dengan melakukan pengujian terhadap sifat mutu fisik yaitu 

organoleptis, homogenitas, pH serta terhadap efektivitasnya yaitu daya sebar 

dan daya lekat. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang ini, dapat dirumuskan suatu permasalahan 

yaitu apakah ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.) dapat 

diformulasikan dalam sediaan lip cream dengan sifat mutu fisik sediaan yang 

baik sesuai parameter evaluasi sediaan lip cream? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. Keaslian Penelitian  

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan: 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

No Peneliti Judul Hasil Perbedaan 

1. (Luciano 

et al., 

2024) 

Formulasi 

Sediaan 

Tinted 

Lipblam 

Ekstrak Biji 

Kesumba 

Keling (Bixa 

orellana L.) 

Sebagai 

Pewarna 

Alami 

Ekstrak biji 

kesumba keling 

dapat 

diformulasikan 

menjadi sediaan 

tinted lipbalm 

sebagai pewarna 

alami. 

Formulasi yang 

digunakan dan bentuk 

sediaan yang dibuat 

berbeda. Pada penelitian 

tersebut formulasi 

sediaan dalam bentuk 

tinted lipblam sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan dalam sediaan 

lip cream. 

2.  (Surbakti 

et al., 

2023) 

Uji Aktivitas 

Produk 

Sediaan 

Lipgloss dari 

Buah 

Kesumba 

Keling (Bixa 

orellana L.) 

Sebagai 

Pewarna 

Alami 

Buah kesumba 

keling bisa 

digunakan sebagai 

bahan pewarna 

alami dalam 

membuat lipgloss 

karena 

mengandung 

antosianin yang 

berperan sebagai 

pewarna. 

Formulasi yang 

digunakan dan bentuk 

sediaan yang dibuat 

berbeda. Pada penelitian 

tersebut formulasi 

sediaan dalam bentuk 

lipgloss sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan dalam sediaan 

lip cream. 

3. 

 

 

 

 

  

(Yogi et 

al., 2022) 

Formulasi 

Sediaan Lip 

cream 

Ekstrak Buah 

Naga Merah 

(Hylocereus 

polyrhizus) 

Sebagai 

Pewarna 

Alami 

Pembuatan 

formulasi sediaan 

lip cream ekstrak 

buah naga merah 

sebagai pewarna 

alami 

menghasilkan 

warna pink tua. 

Penggunaan formulasi 

yang di modifikasi dan 

pada penelitian tersebut 

menggunakan ekstrak 

Buah Naga Merah 

(Hylocereus polyrhizus) 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan ekstrak 

Biji Kesumba Keling 

(Bixa orellana L.). 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ekstrak biji 

kesumba keling (Bixa orellana L.) dapat diformulasikan dalam sediaan lip 



cream dengan sifat mutu fisik sediaan yang baik sesuai parameter evaluasi 

sediaan lip cream.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan baru di 

bidang farmasi, khususnya pemanfaatan biji kesumba keling (Bixa orellana 

L.) dalam sediaan lip cream. 

2. Manfaat Metodologis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan baru 

dalam bidang farmasi, khususnya pemanfaatan biji kesumba keling (Bixa 

orellana L.) dalam sediaan lip cream. 

3. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

produk lip cream yang menggunakan bahan alami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Ekstrak biji kesumba keling dapat digunakan sebagai pewarna alami 

dalam formulasi sediaan lip cream karena terdapat kandungan bixin dan 

norbixin. Variasi konsentrasi pewarna ekstrak biji kesumba keling yang 

digunakan dalam formulasi menghasilkan perbedaan intensitas warna sediaan 

lip cream yang dapat dilihat secara visual. Berdasarkan evaluasi sediaan F3 

merupakan formulasi yang optimal dari segi warna yaitu oranye kemerahan. 

Peningkatan variasi konsentrasi ekstrak biji kesumba keling berpengaruh dalam 

parameter uji sediaan lip cream. Hasil pengujian sifat mutu fisik sediaan lip 

cream ekstrak biji kesumba keling tidak terdapat formula sediaan lip cream 

terbaik, karena dari semua formulasi pada uji homogenitas dan uji daya lekat 

tidak memenuhi parameter sediaan lip cream yang baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan 

reformulasi sediaan lip cream dengan pengayakan serbuk simplisia 

menggunakan ayakan mesh 60 serta proses pencampuran pada formulasi yang 

lebih optimal untuk mencapai homogenitas. Selain itu, penambahan emulgator 

Tween 80 disarankan agar ekstrak dapat terdispersi homogen dalam sediaan, 

serta perlu dilakukan optimasi terhadap jenis dan konsentrasi wax atau lilin 

yang digunakan agar daya lekat lip cream sesuai dengan parameter mutu 

sediaan lip cream yang baik. 
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